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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi dan keanekaragaman lamun di Perairan Teluk Tomini Desa
Lamu Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret 2016
sampai Bulan November 2016. Lokasi penelitian dibagi menjadi tiga stasiun peneliian dan mefode yang
digunakan adalah metode line fransect dengan menggunakan piot ukuran 1mxim. Analisis data meliputi
komposisi jenis dan keanekaragaman jenis lamun. Hasil peneliian menujukkan bahwa Jenis Cymodocea
rotundata memiliki nilai komposisi tertinggi (80,05%) dan Halophila spinulosa memiliki nilai komposisi terendah
(0.05%) pada ketiga stasiun penelitian dan nilai indeks keanekaragaman lamun pada stasiun | (0,24), stasiun Il
(0,41), stasiun Il (0,31) dan secara keseluruhan berdasarkan nilai indeks keanekaragaman lamun dilokasi

penelitian masuk dalam kategori keanekaragaman rendah.

Kata kunci: Lamun, komposisi, keanekaragaman, Desa Lamu

|. PENDAHULUAN

Padang lamun merupakan salah satu ekosistem
yang sangat penting di wilayah pesisir karena
memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi. Menurut
Nontji (2009) dalam Sakaruddin (2011), padang
lamun di Indonesia memiliki luas sekitar 30.000 km?
dan berperan penting di ekosistem laut dangkal,
karena merupakan habitat bagi ikan dan biota
perairan lainnya.

Menurut Nybakken (1988) dalam Sitorus (2011),
fungsi ekologis padang lamun yaitu, sumber utama
produktivitas  primer, sumber makanan bagi
organisme dalam bentuk detritus, penstabil dasar
perairan dengan sistem perakarannya yang dapat
menangkap sedimen (trapping sedimenf), tempat
berlindung bagi biota laut, tempat
perkembangbiakkan (spawning ground), pengasuhan
(nursery ground), serta sumber makanan (feeding
ground) bagi biota-biota perairan laut, pelindung
pantai dengan cara meredam arus, penghasil oksigen
dan mereduksi CO- di dasar perairan.

Berdasarkan uraian di atas, padang lamun
memiliki berbagai macam fungsi ekologis. Oleh
karena itu informasi tentang ekosistem lamun sangat
penting untuk diketahui. Ekosistem lamun dapat
ditemukan beberapa pesisir termasuk di wilayah
pesisir Teluk Tomini Provinsi Gorontalo. Salah satu
kawasan perairan Teluk Tomini yang ditumbuhi
exosistem padang lamun yaitu Kawasan Perairan
Oesa Lamu kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten

Gorontalo. Informasi tentang jenis jenis maupun
komposisi dan keanekaragaman lamun di perairan ini
belum ada. Sehingga penulis melakukan penelitian
tentang komposisi dan keanekaragaman padang
lamun di Perairan Teluk Tomini Desa Lamu
Kecamatan Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 5 bulan yang
terhitung sejak bulan Maret 2016 sampai dengan
November 2016. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Lamu, Kecamatan Batudaa Pantai, Kabupaten
Gorontalo. Metode fransek garis dengan ukuran
kuadran 1x1 meter dengan jarak antara kuadran yang
satu dengan kuadran yang lain 5 meter dan jarak
antara sub-stasiun yaitu 25 meter. Pengamatan
lamun dimulai dengan ditemukannya jenis lamun
yang tumbuh dan dilakukan secara tegak lurus
menuju arah laut.

Komposisi jenis merupakan perbandingan
antara jumlah individu suatu jenis terhadap jumlah
individu secara keseluruhan. Komposisi jenis lamun
dihitung dengan menggunakan rumus (English ef al,
1997 dalam Sakaruddin, 2011).

indeks keanekaragaman menunjukkan
hubungan antara jumlah spesies dengan jumiah
individu yang menyusun suatu komunitas. Indeks
keanekaragaman ini dihitung dengan rumus Simpson
{Sahami, 2003).
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ili. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Komposisi Lamun

Berdasarkan hasil penelitian bahwa jenis lamun
yang ditemukan di lokasi penelitan yaitu Cymodocea
rotundata, Thalasia hemprichi, Enhalus acoroides,
Halophita ovalis, Syringgodium isoetifolium dan
Halophila spinulosa.

Berdasarkan hasil peneiitian, bahwa stasiun |
terdapat enam jenis lamun, dengan komposisi setiap
jenis lamun pada stasiun tersebut yaitu Cymodocea
rotundata 86,64%, Thalasia hemprichi 4,48%,
Enhalus acoroides 0,54%, Halophila ovalis dan
Syringodium  isoetifolium 4,10% dan Halophila
spinufosa 0,15%. Untuk stasiun Il terdapat tiga jenis
lamun, dengan kompisisi yaitu Cymodocea rotundata
71,27% , Thalasia hemprichi 28,35% dan Enhalus
acoroides 0,37%. Pada stasiun il terdapat 5 jenis
lamun dengan komposisi setiap jenisnya yaitu
Cymodocea rotundata 82,25%, Thalasia hemprichi
5,26%, Enhalus acoroides 7,99% , Halophila ovalis
0,72% dan Syringodium isoetifolium 4,10% dan
Halophila  spinulosa  3,79%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa jenis Cymodocea rofundata
memiliki nilai komposisi tertinggi pada ketiga stasiun
penelitian dan Halophila spinulosa memiliki nilai
komposisi terendah pada ketiga stasiun.

Menurut Berwick (1983) dalam Yunus (2014),
kesesuaian substrat yang paling utama bagi
perkembangan lamun ditandai dengan kandungan
sediman yang cukup dan Menurut Takaendengan
dan Azkab (2010), Jenis Cymodoce rotundata
mampu hidup pada berbagai jenis substrat dan
mempunyai toleransi yang tinggi untuk hidup dan
berkembang pada berbagai jenis substrat, adapun
menurut pendapat Susetiono (2007), bahwa
Cymodocea rotundata dijumpai di daerah pasang
surut dengan substrat pasir lumpuran sampai dengan
pasir kasar disertai pecahan bebatuan yang berasal
dari karang mati. Hal tersebut sangat sesuai dengan
kondisi lingkungan pada ketiga lokasi penelitian.

3.2 Keanekaragaman Lamun

Indeks keanekaragaman menunjukkan
hubungan antara jumlah spesies dengan jumiah
individu yang menyusun suatu komunitas. Stasiun |
ditemukan enam jenis lamun, stasiun Il ditemukan
tiga jenis lamun dan stasiun [ll ditemukan lima jenis
lamun.

Stasiun | memiliki nilai keanekaragaman lamun
0,24, untuk stasiun It memiiiki nilai keanekaragaman
0,41 dan stasiun Il memiliki nilai keanekaragaman
0,31. Berdasarkan kriteria indeks keanekaragaman
bahwa ketiga stasiun penelitian tersebut memiliki nilai
keanekaragaman yang rendah. Rendahnya nilai
keanekaragaman pada ketiga stasiun penelitian
tersebut mungkin karena nilai dominansi pada setiap
stasiun penelitian sangat tinggi.

Primack (1998) dalam Susiana (2011)
menyatakan bahwa keanekaragaman jenis menunjuk
seluruh jenis pada ekosistem, selanjutnya Desmukh
(1992) dalam Susiana (2011) menyatakan bahwa
keanekaragaman jenis sebagai jumiah jenis dan
jumlah individu dalam satu komunitas.

IV. Kesimpulan dan Saran

Jenis Cymodocea rotundata memiliki nilai
komposisi tertinggi dan Halophila spinulosa memiliki
nilai  komposisi terendah pada ketiga stasiun
penelitian.

Nilai keanekaragaman lamun di lokasi penelitian
yaitu memiliki kriteria indeks keanekaragaman yang
rendah

Melihat rendahnya nilai keanekaragaman lamun
di Desa Lamu tersebut maka perlu adanya perhatian
dari pemerintah unfuk melakukan pengelolaan
ekosistem lamun di wilayah pesisir, selain itu melihat
fungsi dan manfaat lamun terhadap wilayah pesisir
sangat penting, maka perlu adanya penelifian
lanjutan mengenai pentingnya lamun dalam suatu
ekosistem pesisir.
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